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DAFTAR TABEL

. Golongan Onomatope Dalam Teks Novel Grafis Si Toyeb




ABSTRAK

Dwi Randy, 2019. SKRIPSI. Analisis Onomatope dalam Novel Grafis Si Toyeb
karya Husni Assaerozi.

Onomatope dalam, sebuah novel grafis sangat. erat kaitannya. Onomatope
merupakan penggunaan katayang mirip dengan bunyi atau suara yang dihasilkan
dari barang,-gerak atau orang yang terdapat di dalam novel grafis. Novel grafis
sendiri ialah sarana penghibur yang berasal dari hasil pemikiran sang pengarang yang
ditambahkan dengan pengalaman dan lingkungan tempat dia tinggalnya. Judul
penelitian ini‘adalah “Analisis. Onomatope dalam Novel Grafis Si-Toyeb karya Husni
Assaerozi’. Masalah penclitian ini, (1) Apa golongan ehomatope-dalam novel grafis
Si Toyeb karya Husni Assaerozi. (2) Bagaimanakah makna dalam novel grafis Si
Toyeb karya Husni Assaerozi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
dan menganalisis golongan onomatope serta makna yang terdapat dalam novel grafis
Si Toyeb karya Husni Assaerozi. Teori yang penulis gunakan adalah teori Dewi, Sri
Rahayu, dan Ari Musdolifah, (2018) dan Chaer (2007). Pendekatan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian Ini_termasuk penelitian
perpustakaan dengan metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah seluruh onomatope.yang-terdapat dalam novel grafis Si
Toyeb karya Husni Assaerozi. untuk teknik pengumpulan data pada penelitian ini
penulis menggunakan teknik hermeneutik (baca, catat dan simpulkan). Hasil
penelitian tentang Analisis/Onoematope dalam-Naovel Grafis Si Toyeb karya Husni
Assaerozi, terdiri dari 64 onomatope“yang terdapat dalam novel grafis tersebut.
Terdapat tiga golongan onomatope, onomatope bunyi suara yang dihasilkan oleh
manusia 18 onomatope, onomatope bunyi suara yang dihasilkan oleh benda 23
onomatope, dan onomatope bunyi suara yang dihasilkan oleh kehidupan sehari-hari
23 onomatope. Onomatope yang bermakna kontekstual dalam novel grafis Si Toyeb
karya Husni Assaerozi berjumlah 64 onomatope.

Kata kunci: Onomatope, teks novel grafis Si Toyeb



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB | PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakan

mengung
telah meli

kode dala

menyataka

berbahasa

bunyi yang ditimbulkan oleh suara manusia yang bersifat verba. Contohnya dari kata
orang tertawa “hahaha”. (2) bunyi yang ditimbulkan oleh suara benda lain contohnya:
ketika mendengar bunyi ketukan pintu” tok tok tok™ terdengar bunyi anak kunci

diputar orang “klik” terdengar suara kain dirobek “bret-bret”.
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Menurut Kridalaksana (1982:116) “onomatope adalah penamaan benda atau
perbuatan dengan peniruan bunyi yang diasosiasikan dengan benda atau perbuatan,

misalnya berkokok, dengung, deru, aum, cicit, dan lainnya”. Kata-kata yang dibentuk

disebah ofc Jak mempunyai

alat fisio )ahasa tidaklah sama

oleh suara ”, bunyi yang

ditimbulkan dan suara khas

naLNANES

kehidupan s

D
(92}
=
Y
@
=

<
=
o
)
=

Ari Musdoli

alat bantu

‘Q\\‘a

.& perada dalam satu konteks.
LI N

Contohnya, onomatope “glodak; g ak™ dalam novel grafis Si Toyeb karya

Husni Assaerozi konteksnya suara yang ditimbulkan oleh injakan kaki teman-

temannya Toyib saat berlarian berebut jajanan.

Peniruan bunyi atau onomatope banyak di temukan dalam sebuah novel grafis

ataupun komik. Onomatope dalam sebuah novel grafis atau komik tidak hanya



membuat cerita menjadi lebih menarik dan lebih hidup, tetapi juga membuat pembaca

tidak mudah bosan dengan komik yang mereka baca tersebut.

Novel grafis adalah komik yang menampilkan.eerita yang memiliki tema yang
serius. Bobaet cerita nevel grafis disajikan-lebih kepada konsumen yang sudah
dewasa: Cerita yang disajikan pun layaknya sebuah.novel dan disajikan
dengan gambar menyerupai buku komik. Perbedaan kemasan novel grafis
dengan buku komik lainnya juga dibedakan; isi novel grafis biasanya
disajikan lebih dari seratus halaman dan biasanya dikemas dengan hard cover
(Soedarsono, 2015::496-506).

Fenomena yang terjadi pada dasarnya manusia berbahasa menciptakan kata-
kata yang berbentuk suara ataupun bunyi untuk berkomunikasi. Dalam susunan kata
yang menirukan bunyi itu disebut onomatope. Onomatope sendiri bertujuan untuk
memudahkan para pembaca agar mengetahui informasi dalam novel grafis, komik,
buku, film dan sebagainya. Walaupun novel grafis sebagai hiburan, novel grafis dapat
memiliki muatan atau isi yang. baik seperti nilai-nilai keimanan, tanggung jawab,
kesopanan, kemandirian dan semangat pantang menyerah yang dapat digambarkan
baik secara dramatis ataupun sederhana dan menggugah hati para pembaca. Novel
grafis menggunakan kata-kata untuk menyampaikan cerita dengan gambar-gambar,
untuk menunjukkan keyakinan pembaca Seakan-akan apa yang dibaca merupakan
kenyataan yang bisa dilihat atau dirasakan. Novel grafis salah bentuk apresiasi yang
lengkap dari pengarang yang harus dipahami sebagai dokumen yang tidak boleh

dibatasi pemaknaannya. Sama halnya dengan komik ataupun novel, novel grafis juga
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berasal dari hasil pemikiran sang pengarang yang ditambahkan dengan pengalaman

dan juga lingkungan tempat dia tinggal.

Alasan penulis_memilih judul, penulis tertarikameneliti novel grafis karena di

berimajinasi se : ar : pembaca. Peneliti
memiliki ‘ KIips C erdapat dalam novel
grafis Si To ' Ssael )Zi. K ntentang seorang santri
yang berna

pengalaman ) i 0 g keseruan, suka duka

karena perasaan malu-malu. Pada’ gambar novel grafis bunyi “he he he”
menggambarkan suara cengir malu-malu temannya Si Toyeb ketika bapaknya Toyeb
menawarkan jajanan. 2) tiruan bunyi suara benda lain “glodak glodak glodak™ pada

gambar menjelaskan bunyi suara injakan kaki teman-teman Toyeb ketika hendak

berebutan mengambil jajanan.



Kajian onomatope bukan penelitian yang pertama untuk diteliti, telah banyak
peneliti terdahulu yang meneliti onomatope melalui komik yang memang banyak
digunakannya tiruan bunyi. Seperti yang telah diteliti oleh Dewi Sawitri pada tahun
2015 dengan judul “Analisis Penggunaan Onematope dalam. Komik Felix Wants To
Be Rich.Seri 1 karya Nikolaus Piper”. FKIP Universitas Islam Riau. Masalah yang di
teliti (1) apa saja golongan onematope dalam komik Felix Wants to be Rich seri 1
karya Nikolaus Piper terjemahan Lastin Darmokusumo? (2) bagaimanakah makna
yang terdapat dalam komik Felix Wants to be Rich seri 1 karya Nikolaus Piper

terjemahan Lastin Darmokusumo?.

Teori yang digunakan yaitu teori onomatope yang dikemukakan Saidi (1994)
dan Suwandi (2008). Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
karena data yang ada tidak menggunakan data statistik. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deskriptif; /menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-
lain yang sudah disebutkan, lainnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan
hermeneutik (baca, catat dan simpulkan). Hasil"penelitian ini adalah ditemukan 113
onomatope, terdapat tiga golongan onomatope, antaralain onomatope bunyi yang
dihasilkan oleh hewan berjumlah 6 onomatope, onomatope bunyi manusia berjumlah
37 onomatope, onomatope bunyi keadaan alam 70 onomatope. Onomatope yang
bermakna kontekstual berjumlah 133 onomatope. Persamaan antara peneliti Dewi

Sawitri dengan penulis adalah sama-sama meneliti tentang onomatope (peniruan
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bunyi) dan masalah penelitian yang juga sama, sedangkan perbedaannya adalah

terdapat pada objek yang diteliti.

yang dilamba jeng ( : eks komik Jomlo

Permanen k
Penelitia adalah teori onomatope vz an oleh Chaer (2013)
tentang penamaa : 0 alam penggolongan

kata onomatope dan suara hewan onomatope. Suara yang paling mendominasi
penelitian ini yaitu penggolongan suara manusia dan benda lain. Persamaan antara
penelitian M. Solihin dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang onomatope

(peniruan bunyi), sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang digunakan M.



Solihin yaitu komik Jomblo Sejati, sementara penulis menggunakan novel grafis Si

Toyeb sebagai objek penelitiannya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ade Putri Wulandari 2013, mahasiswa
FKIP Universitas Islam_Riau dengan judul “Analisis Onomatope dalam Jelajah
Cakrawal Seratus Lima Belas Sajak Idrus Tintin”. Masalah yang diteliti yaitu (1)
bagaimana bentuk onomatope-yang terdapat di‘dalam, Jelajah Cakrawal seratus lima
belas sajak Idrus Tintin? (2) bagaimana golongan onomatope yang terdapat di dalam
Jelajah Cakrawal seratus lima belas sajak Idrus Tintin? (3) bagaimana kaitan
onomatope dengan unsur bunyi pada Jelajah Cakrawal seratus lima belas sajak Idrus
Tintin?. Teori.yang digunakan bersumber dari teori Keraf (1991) tentang asal mula
timbulnya bahasa. Metode yang digunakan adalah’ metode deskriptif, untuk
memberikan uraian fenomena atau gejala sosial yang diteliti. Hasil penelitiannya
secara umum fungsi golongan-enematope, dan-kaitan onomatope dengan bunyi yang
terdapat di dalam komik Jelajah Cakrawala seratus lima belas sejak Idrus Tintin.
Persamaan antara Ade Putri Wulandari-dan penulis adalah sama-sama mengkaji

tentang onomatope, sedangkan perbedaannya yaitu pada objek yang diteliti.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ervina Novitasari 2016, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa Universitas Muhammadiyah
Purworejo dengan judul “Analisis Onomatope Dalam Roman Dhahuru Ing Loji
Kepencil Karya Suparto Brata”. Masalah yang diteliti yaitu (1) bagaimana jenis

onomatope yang terdapat dalam roman Dhahuru Ing Loji Kepencil karya Suparto
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Brata? (2) bagaimana fungsi onomatope yang terdapat dalam roman Dhahuru Ing
Loji Kepencil karya Suparto Brata?. Penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Hasil

penelitiannya adalah Jumlah jenis onomatope yang paling banyak dalam roman ialah

tiruan bunyi ma oha
o T

<>

bernilai o

onomatope

berikut. (a)
Ervina No

sedangkan

Pene

- g \Z2)
f,\\‘s“;,
=

*

=

s e

= 3

2 o &

praktis. Seca

keilmuan bagi

manfaat praktis dé

ilmu linguistik kKhusus ﬁ @ matope serta bagi para pembaca novel
U

grafis ataupun komik dapat mena ahuan tentang onomatope.

1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini adalah :
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1. Apa golongan onomatope dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni

Assaerozi?

a:2) teori semantik ialah ilm pahas tentang makna atau arti, yang
mencakup penamaan dan pendefenisian, dalam bagian penamaan terdapat peniruan
bunyi atau yang sering disebut onomatope. J.G Herder dalam Keraf (1991:3)
menyatakan bunyi-bunyi atau suara-suara yang dihasilkan dari benda-benda ataupun

objek-objek itu diberi namanya masing-masing. Objek atau benda-benda itu ialah
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bunyi binatang atau peristiwa-peristiwa alam. Tiruan bunyi atau onomatope meliputi
(1) suara khas manusia (2) suara khas binatang (3) suara khas benda (4) suara khas

kehidupan sehari-hari (Dewi, Sri Rahayu, dan Ari Musdolifah, 2018:50). Sedangkan

i, maka penulis

akna kontekstual.

grafis Si Toyeb Kkarya a makna kontekstual. Alasan

A\ LI\

memilih makna kontekstua atope adalah peniruan bunyi yang

sebenarnya didasarkan pada konteks dari gambar yang terdapat dalam komik tersebut.

10
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1.3.2 Penjelasan Istilah

Untuk kepentingan keseragaman pemahaman dalam membaca orientasi

penelitian ini, berikut penulis jelaskan beberapa istilah yang di pergunakan dalam

disajikan lebih dari seratus ha dan biasanya dikemas dengan hard cover
(Soedarsono, 2015: 496-506).

5 Si Toyeb adalah judul novel grafis yang ditulis oleh Husni Assaerozi.

11
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6 Onomatope teks novel grafis Si Toyeb adalah penamaan benda atau perbuatan

dengan peniruan bunyi yang diasosiasikan dalam teks cerita novel grafis yakni

novel grafis Si Toyeb.

1.4
141 An

wl’ dilatar belakang,
onomatope sa g kan da 'H 1 ato yrafis. Onomatope
sering digunakan | am ko atau novel gra embantu pembaca
dalam berin i ami 0 . pada alur cerita.
Namun, mas men ahami bahwa tiruan
bunyi yang s pe. Tanpa kehadiran
onomatope dala a yang ada di dalamnya

Pada setiap penulisan k novel grafis, terutama novel grafis Si
Toyeb selalu menggunakan onomatope sebagai bahasa komunikasi. Penggunaan
onomatope selalu berbeda-beda didalam penulisan novel grafis sesuai yang

dibutuhkan oleh penulis untuk mengungkapkan isi ceritanya. Setiap penulisan selalu

12
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diutamakan kreatifitas sang penulis dalam menggunakan onomatope, agar

mendukung komunikasi dan estetika dalam karya yang dihasilkan.

1.4.2 Teori

pahasa Indonesia
ang berarti ‘tanda’
1 ‘menandai’ atau
sebagai istilah yang
digunakan u antara tanda-tanda
linguistik d bidang studi dalam

linguitik yang

Meskipun istilah novel secara umum merujuk kepada karya literatur fiksi yang
panjang, istilah novel grafik diterapkan secara luas juga mencakup karya fiksi,
nonfiksi dan karya antologi. Novel grafis ialah buku yang panjang, menceritakan

narasi tunggal yang berkelanjutan dari halaman pertama hingga akhir. Biasanya novel

13



grafis memiliki halaman yang cukup panjang dengan sedikit serinya atau tidak ada
sama sekali, sedangkan komik biasanya memiliki halaman yang sedikit namun

serinya yang banyak.

Novel grafis.adalah komik yang menampilkan cerita yang memiliki tema yang
serius. Bobot cerita novel grafis disajikan lebih kepada konsumen yang sudah
dewasa. Ceritanya yang disajikan pun layaknya sebuah novel dan disajikan
dengan gambar yang menyerupai-buku komik. Perbedaan kemasan novel
grafis dengan buku:komik lainnya juga“dibedakan; isi novel grafis biasanya
disajikan lebih dari seratus halaman dan biasanya dikemas dengan hard cover
(Soedarsono, 2015: 496-506).

1.4.2.3 Onomatope

Manusia berbahasa ialah menciptakan kata-kata untuk melukiskan bentuk
suara atau bunyi. Menurut Alwi.dkk (2003:47).Dalam-pembentukan bunyi bahasa ada
tiga faktor utama yang terlihat, yaitu sumber telinga, alat ucap yang menimbulkan
getaran dan rongga pengubah-getaran,) Dalam“bahasa Indonesia ada sejumlah kata
yang berbentuk berdasarkan peniruan bunyi, peniruan bunyi itu disebut onomatope.
Menurut Kridalaksana (1982:116) onomatope merupakan penamaan benda atau
perbuatan dengan peniruan. bunyi yang diasosiasikan dengan benda atau perbuatan

itu, misalnya berkokok, dengung, deru, aum, cicit dan sebagainya.

Chaer (2013:44) Dalam bahasa ada sejumlah kata yang terbentuk dari hasil
peniruan bunyi. Nama-nama benda atau hal tersebut terbentuk berdasarkan bunyi dari
benda tersebut atau suara yang ditimbulkan oleh benda tersebut. Misalnya binatang

sejenis reptil yang melata di dinding cecak karena bunyinya “cak, cak, cak”. Begitu

14
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pula dengan tokek diberi nama seperti itu karena bunyinya “tokek, tokek, tokek”.
Contoh lain meong nama kucing, guk guk nama anjing. Menurut bahasa kanak-kanak

ialah karena bunyinya memang seperti itu. Kata-kata yang dibentuk berdasarkan

tiruan bunyi dise pe. Setiap ka erdasarkan tiruan bunyi
S “Vaneneatt '@%
‘ﬂ enirukan kokok

Pl

binatang dan

Wy

(O (C
3, =) B

N

QD

>

o

)

QD

3

O

QD

-0

QD

w

QD

Jinatang seperti reptil

melata di dinding dis ak, cak”. (2) Benda lain

disebut byar-pet. (3) Dalam berce orang sering menggunakan bunyi-bunyi
benda. Bunyi ketukan dipintu “tok, tok, tok™ saat ingin masuk kedalam sebuah

rumabh.

15
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Dewi, Sri Rahayu, dan Ari Musdolifah (2018:50) teori mengatakan bahwa
golongan onomatope dibagi menjadi empat. Yaitu Pertama, onomatope suara khas

manusia yang merupakan bunyi suara manusia yang berupa ungkapan yang

2di-tig golongan. (1) Bunyi yang di
WS

hasilkan manusia, misalnya be sedu-sedu, terbahak-bahak, terkekeh-
kekeh dan sebagainya. (2) Bunyi suara benda lain, suara yang ditimbulkan oleh
manusia atau keadaan alam, misalnya bunyi manusia ketika jatuh, tergelincir, petir,

gemuruh dan sebagainya. (3) Bunyi binatang, nama binatang itu sendiri, misalnya

jangkrik, tokek, cecak dan sebagainya.

16
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1.4.2.5 Makna Kontekstual dari Onomatope

Menurut Tarigan (2009:5) fungsi bahasa ialah sesuatu kenyataan bahwa

manusia menggunakans.bahasa sebagai sarana komunikasi vital dalam hidup ini.

ngkan dengan

hari-hari, yang

Makna ialat auta ‘ : ahasa itu sendiri
(Dajasudarman-c S0 018:16). Ch: ) a kontekstual ialah

makna dari se sm atau kata yang ke da di dalam suatu

penggunaan bahasa itu. Chaer (20 ori mengatakan, memahami makna suatu
ujaran harus pula diketahui konteks dari terjadinya ujaran itu, atau tempat terjadinya
ujaran itu. Konteks situasi kapan, dimana, dan dalam suasana apa ujaran itu
diucapkan. Umpamanya kalimat yang secara linguistik berbunyi “sudah hampir pukul

dua belas” akan berbeda makna bila diucapkan oleh (a) seorang ibu asrama putri pada
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malam hari ditujukan pada seorang pemuda yang masih bertamu, (b) seorang ustad
sebuah pondok pesantren pada siang hari ditujukan kepada santri. Kalimat yang

berbunyi “sudah hampir pukul dua belas” yang diucapkan oleh si ibu asrama tentu

akna kalimat itu yang

“g““ .b S a santri bahwa

1.5.2 Data

Data biasanya berupa suatu pernyataan yang diterima secara apa adanya
bersifat catatan atas kumpulan fakta. Menurut Sumarta (2015:76) Data (datum) ialah

sesuatu yang diketahui atau dipahami. Data dalam penelitian adalah onomatope yang
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terdapat dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi. Dewi, Sri Rahayu, dan
Ari Musdolifah, (2018:50) data tersebut berupa onomatope suara khas manusia, suara

khas benda dan suara khas kehidupan sehari-hari.

1.6
1.6.1
' ‘;1 kualitatif, karena

data yang stik dan objeknya
relatif kecil ) kualitatif adalah
pendekatan ya : nemperhatikan o s ﬂ gi kualitas seperti:
sifat, keadaa
1.6.2 Jenis

Jenis Menurut Sumarta
(2013:12) pene n dalam kamar kerja
penelitian atau lebi an, sehingga penulis dapat
menggunakan data infor n dari buku-buku atau referensi

1.6.3 Metode Penelitian

Penelitian tentang analisis onomatope dalam novel grafis Si Toyeb karya

Husni Assaeroziini ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif dapat
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diartikan sebagai suatu prosedur dalam pemecahan masalah yang dilakukan dengan
menggambarkan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak

sebagai mana adanya. Metode ini dipakai sesuai dengan acuan penelitian kualitatif,

catat dan Ssimg ' AMIC )03:24) hermeneutik
bertujuan u
ini penulis : 3 isi ang ope dan golongan

onomatope de

onomatope.

2. Mencatat kata-kata onomatope yang terdapat dalam novel grafis Si Toyeb
karya Husni Assaerozi, menganalisis dan mengelompokkan kata-kata

onomatope tersebut sesuai dengan golongan onomatope.
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3. Menyimpulkan secara sistematis hasil dari penelitian sesuai dengan teori yang

digunakan.
1.8 Teknik Analisis.Bata
sun (2007:118)
metode unsur bersifat
lingual b peberapa bahasa
berbeda. A diambil langkah-
langkah a
1. s Si Toyeb karya
2. Menganalisi da : ¢ oyeb karya Husni
3. Menginterpe isi oyeb karya Husni
4. Menarik kesi s yang terdapat dalam novel
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BAB Il PENGOLAHAN DATA

2.1  Deskripsi Data

2.1.1 Golongan O e Dalam Novel Grafis Si

dalam novel
grafis Si ng onomatope.
Kata-kata (U golc gan | suara khas
manusia, ¢ khas kehidupan
sehari-hari. 36, 39, 42-48, 51-
57, 59, 62- 102, 104-106, 108-109,
112-113, 1 menemukan data
onomatope , data yang penulis
paparkan pa man di dalam novel

ditemukan dan 3 gil : Si Toyeb karya Husni
Assaerozi: .. .

Tabel 1: GOLONGAN G
SI TOYEB KARYA

\\"'
DALAM TEKS NOVEL GRAFIS
USNI ASSAEROZI

NO DATA JENIS GOLONGAN HALAMAN
DATA

01 Hehehee Khas Manusia 10

02 Glodak Khas Kehidupan Sehari-hari 10
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nery we[sy sej

TABEL 1 (SAMBUNGAN)

03 Doong Khas Kehidupan Sehari-hari 10
04 Crit Khas Kehidupan Sehari-hari 11
05 as Kehi 11
06 0 s Ke r 14
07 ﬁé\/@ 17
08 idupa 17
09 i- 18
10 18
11 20
12 :‘E(ha hldup r 21
13 h Khas Manusia 24
14 Ji - idu : 26
15 et S 29
16 S/ mSe 29
17 £ 30
18 C 37
19 k B 37
20 Jre -hari 37
21 Ha Ha Ha Ha 37
22 Bak Buk Kha idupan Sehari-hari 38
23 Tap Khas Kehidupan Sehari-hari 40
24 Jreng Khas Kehidupan Sehari-hari 40
25 Ting Tong Khas Benda 41
26 Hiyaaa Khas Manusia 49
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

27

Z77777tttt

Khas Manusia

50

28

Huaaaaaa

Khas Manusia

58

29

30

Khas Manusia

Brok Bruk
48 Buk Buk Khas Benda 97
49 Deg Khas Kehidupan Sehari-hari 97
50 Sreng Sreng Khas Benda 100
51 Srek Srek Khas Benda 103
52 Whuusss Khas Kehidupan Sehari-hari 107
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

53

Uhuk Uhuk

Khas Manusia

110

54

Khas Manusia

111

55

56
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2.1.2  Makna Kontekstual Onomatope Dalam Novel Grafis Si Toyeb

Setiap onomatope dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi

memiliki konteks yang berbeda-beda sesuai dengan situasi yang digambarkan dalam

Assaerozi.

Tabel 2: - K . E° DALAM  TEKS

NO HALAMAN
DATA

01 10

02 10

03 10

04 11
semprotan botol parfum.

05 Snif Suara yang seolah-olah ditimbulkan 11
dari aktifitas menghirup aroma
parfum
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mulut yang seketika ditutup oleh
tangan.

06 Glodak Suara yang ditimbulkan oleh penjaga 14
perpustakaan yang terjatuh dan
terbalik dari kursinya.

07 Wadoowww | Suara yang ditimbulkan oleh mulut 17
Toyeb ketika terkejut melihat sarung
yang ia kenakan berlobang.

08 Duk Duk Suara yang ditimbulkan oleh pukulan 17
tangan Toyeh Ke dantal.

09 Bowss Suara  yang  ditimbulkan  oleh 18
kelakuan Toyeb yang seolah-olah
makan sambil terbang.

10 Pfft Suara yang ditimbulkan oleh suara 18
mulut saat terkejut dan
memuncratkan air liur

11 Glodak Suara yang ditimbulkan oleh teman 20
Toyeb yang terjatuh.

12 Dum Dum Suara yang ditimbulkan oleh pukulan 21
baskom yang dilakukakn Somad.

13 Wehehehe Suara yang ditimbulkan oleh 24
perasaan malu-malu dan tertawa
Kecil dari Toyeb.

14 Jleb Suara yang ditimbulkan  oleh 26
perasaan tersakiti yang seolah-olah
hatinya di tombak oleh kata-kata
yang disampaikan oleh juniornya.

15 Tet Tet Teeet | Suara yang ditimbulkan dari bel yang 29
menandakan waktunya para santri
makan.

16 Whuuusss Suara yang ditimbulkan dari larian 29
para santri saat bergegas ketempat
makan.

17 Deg Suara yang ditimbulkan dari suara 30
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18 Cekrik Cekrik | Suara yang ditimbulkan dari suara 37
kunting yang di sepit oleh ustaz.

19 Srek Suara yang ditimbulkan dari peci 37
saat dibuka dari kepalanya Toyeb.

20 Jreng Suara yang seolah-olah dihasilkan 37
dari rambut Toyeb yang
diperlinatkan kepada ustaz dan
teman kelasnya.

21 Ha Ha Ha Ha:**| Suara yang ditimbulkan -dari mulut 37
temannya Toyeb yang tertawa
melihat kepalanya botak.

22 Bak Buk Suara yang ditimbulkan  dari 38
perkelahian antara Toyeb dan Somat.

23 Tap Suara yang ditimbulkan dari tangan 40
Toyeb yang di satukan saat hendak
berubah.

24 Jreng Suara yang seolah-olah ditimbulkan 40
dari penampilan baru yang dilakukan
oleh Toyeb.

25 Ting Tong Suara yang ditimbulkan dari- bel 41
masuk kelas:

26 Hiyaaa Suara  yang ditimbulkan  dari 49
mulutnya  Toyeb  ketika ingin
menangkap buruannya.

27 Zzz7777tttt Suara yang ditimbulkan saat Toyeb 50
tertidur di dalam kelas.

28 Huaaaaaa Suara yang ditimbulkan dari mulut 58
Toyeb saat™ menagis dimarahi
emaknya.

29 Wadoww Suara yang ditimbulkan dari mulut 60

Toyeb  saat terkejut  melihat
sandalnya hilang.
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30 Jhiahahaha Suara yang ditimbulkan dari mulut 60
Somat yang tertawa terbahak-bahak
melihat temannya tersiksa:

31 Jhiaaaa Suara yang ditimbulkan dari mulut 61
Somat yang merasa  terkejut dan
takut.

32 Waaaa Suara-yang rditimbulkan dari mulut 64
mereka bertiga saat terkejut.

33 Tap Suara yang ditimbulkan dari telapak 64
kaki laki-laki yang berjalan.

34 Sssstt Suara yang ditimbulkan dari suara 68
mulut Toyeb saat menyuruh Somat
untuk diam.

35 Bruut Suara yang ditimbulkan dari 68
muntahan air dari mulutnya Somat.

36 Cetas Suara yang ditimbulkan dari sendal 70
yang digunakan untuk memukul bola
kertas.

37 Byur Suara yang ditimbulkan dari air bak 70
yang melimpah. karena teman-teman
Toyeb menceburkan diri mereka ke
dalam bak mandi.

38 Tas Suara yang ditimbulkan dari buku 71
yang digunakan sebagai raket untuk
memukul bola kertas.

39 Tak Suara yang ‘ditimbulkan dari pena 71
yang terkena bola tersebut.

40 Tek Suara yang ditimbulkan dari pena 71
yang terjatuh ke lantai.

41 Bedam Dum Suara yang ditimbulkan dari baskom 72

yang dipukul oleh Somad untuk
dijadikan dram.
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42 Des Suara yang ditimbulkan dari air yang 72
melimpah dan jatuh ke lantai akibat
gayung yang diambil dari dalam
baskom.

43 Ting Ting Suara yang ditimbulkan dari botol 72
yang digunakan Jalal sebagai alat
musik di dalam kamar mandi.

44 Jhiaaaa Suara yang ditimbulkan dari suara 75
Toyeb saat terkejut.

45 Priiiittt Suara yang ditimbulkan dari peluit 77
yang ditiup oleh polisi.

46 Slep Suara yang ditimbulkan dari mulut 93
Jalal yang dibungkam oleh Toyeb
menggunakan jarinya.

47 Brok Bruk Suara yang ditimbulkan. dari botol 97
yang digunakan untuk
membangunkan Toyeb.

48 Buk Buk Suara yang ditimbulkan dari kain 97
yang digunakan untuk
membangunkan Toyeb.

49 Deg Suara yang ditimbulkan dari jantung 97
Toyeb yang berdebar saat mendengar
suara pengurus.

50 Sreng Sreng Suara yang ditimbulkan dari kuali 100
untuk memasak makanan yang
digunakan oleh Toyeb saat di dapur.

51 Srek Srek Suara . yang . ditimbulkan  dari 103
penyikat lantai ataupun dinding
kamar mandi.

52 Whuusss Suara yang ditimbulkan dari larian 107
yang dilakukan oleh Toyeb karena
takut  ketahuan oleh  pengurus
pesantren.

53 Uhuk Uhuk Suara yang ditimbulkan dari mulut 110

Siti Suzuki ketika batuk.
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54

Hacii

Suara yang ditimbulkan dari mulut
pasien lainnya saat sedang bersin.

111

55

Set

Suara yang ditimbulkan dari kertas
yang dirampas oleh pengurus dari
tangan Somat.

114

56

Wow

Suara yang ditimbulkan  dari
temannyac«Siti, saat terkejut melihat
banyaknya tumpukan /surat dari Si
Toyeb.

117

57

Duk Duk Duk

Suara yang ditimbulkan dari gendang
yang dipukul oleh Toyeb.

135

58

Cekrik

Suara yang ditimbulkan dari kamera
gawai yang dimainkannya saat di
rumah.

142

59

Brum Brum

Suara yang ditimbulkan dari sepeda
motor yang ia kendarai.

142

60

Telolet

Suara yang ditimbulkan dari klakson
bus yang ingin mengantarkan Toyeb
ke rumahnya.

144

61

Dok Dok Dok

Suara yang-ditimbulkan dari pintu
yang diketuk oleh emaknya Toyeb.

145

62

Srit

Suara yang ditimbulkan dari tali
sepatu yang dipasang oleh Toyeb.

147

63

Srek

Suara yang ditimbulkan dari gorden
yang di buka oleh Toyeb.

148

64

Byar Byur

Suara  yang. ditimbulkan ketika
Toyeb melakukan mandi besar.

162

Sumber : Novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat keseluruhan makna onomatope yang terdapat dalam

novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi.
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2.2 Analisis Data

2.2.1 Analisis Golongan Onomatope

Sumber-sumk an bunyi yang mencs mber tiruan bunyi yang

berupa ungkapa apan yang menerangka ari kejadian yang
sedang terj ( atope Ssua : dihasilkan sangat
banyak dan naca am, baik pengucapannya ma aksud dari onomatope

itu sendiri. asu anus alnya bunyi tertawa,

Onomatope “Hehehee” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 10. Onomatope “Hehehee” digolongkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas manusia, terjadi karena menggambarkan suara orang yang sedang
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tertawa kecil dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Hehehee” termasuk

golongan onomatope khas manusia.

A ) ...

(\\ .4

ing keluar karena

oyeb menawarkan
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perasaan te

D -~
S
)
2
)
=]
=
S
~—*
=
s
w
=k
=1

VANND

ternyata bo

Husni Assaerozi
terdapat pad m peniruan bunyi
suara khas ang yang terkejut sambil

muncrat dan darg an iri t” termasuk golongan

34



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Onomatope “Pfft” ini adalah tiruan bunyi suara yang keluar oleh seorang
tokoh santri karena perasaan terkejut melihat hal yang tidak masuk akal yang
dilakukan Si Toyeb.

4. \Wehehehe

ngefans kepadanya.
5. Deg

Onomatope “Deg” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi

terdapat pada halaman 30. Onomatope “Deg” digolongkan ke dalam peniruan bunyi

suara khas manusia, terjadi karena menggambarkan suara orang yang tidak
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menyangka sambil menutup mulut dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Deg”

termasuk golongan onomatope khas manusia.

Somad ketika .k
menyangka

6. Hah
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Onoma ahaha” ini adala rtawa terbahak-bahak

yang keluar da eman-te va ambutnya Si Toyeb di
gunting bo

7. Hiyaas
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Onomatope “Hiyaaa” ini adalah tiruan bunyi suara teriakan yang keluar dari

mulut toyeb ketika hendak berburu rusa.

8. Zzzzzztttt

a orang yang

iyaaa” termasuk

Onomatope “Huaaaaaa” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 58. Onomatope “Huaaaaaa” digolongkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas manusia, terjadi karena menggambarkan suara orang yang sedang
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menangis dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Huaaaaaa” termasuk golongan

onomatope khas manusia.

angisan yang keluar

dari mulutn , aat C '_I‘ eh e A 1 pat rangking terakhir.
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karya Husni Assaerozi

terdapat pad ' ] ym: pe “Jhiahs : > dig gkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas manusia, : - orang yang sedang
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Onomatope “Jhiahahaha” ini adalah tiruan bunyi suara tertawa terbahak-

bahak yang keluar dari mulut temannya Toyeb ketika melihat Toyeb menggunakan

sendal yang sebelah kiri dan kanannya berlainan.

13. Waaaa
Onomatope “Waaaa” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 64. Onomatope “Waaaa” digolongkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas manusia, terjadi karena menggambarkan suara orang yang sedang
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terkejut dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Waaaa” termasuk golongan

onomatope khas manusia.
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Onomatope “Jhiaaaa” ini adalah tiruan bunyi suara terkejut yang keluar dari
mulut Toyeb ketika ia melihat setan memuntahkan makanan yang dimakan bersama

manusia.

17. Hacii

Onomatope “Hacii” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 111. Onomatope “Hacii” digolongkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas manusia, terjadi karena menggambarkan suara orang yang sedang
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bersin dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Hacii” termasuk golongan

onomatope khas manusia.

ang keluar dari mulut
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eluar dari mulut
temannya $ gitu banyak dikirim

oleh Toyeb

Berik

AN

yang terdapa ﬁ
Tabel 3: Al ANUSIA DALAM
ﬂ? | ASSAEROZI
NO HALAMAN
ONOMATOF
1 Hehehee anusia kKnas,  2008:887) 10

g berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

2 Wadoowww | Manusia (Depdiknas, 2008:887) 17
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

3 Pfft Manusia (Depdiknas, 2008:887) 18
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.
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4

Wehehehe

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

24

Deg

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

30

Ha Ha Ha Ha

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk cyang berakal budi (mampu
menguasai makhluk' lain);.insan; orang.

37

Hiyaaa

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

49

Z77777tttt

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

50

Huaaaaaa

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

58

10

Wadoww

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk fain); insan; orang.

60

11

Jhiahahaha

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

60

12

Jhiaaaa

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

61

13

Waaaa

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

64

14

Sssstt

Manusia (Depdiknas, 2008:887)
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

68
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15 Jhiaaaa Manusia (Depdiknas, 2008:887) 75
makhluk yang berakal budi (mampu
menguasai makhluk lain); insan; orang.

Manusia 2008:887) 110

111

117

9
. Qi““t

Onomatope suara khas b ruan bunyi yang dihasilkan dari bunyi-
bunyi benda. Golongan onomatope yang menimbulkan bunyi dari berbagai benda
yang dapat berasal dari tabrakan benda, benda jatuh, persinggungan benda, letusan
benda, dan lain-lain. Bunyi yang dapat dihasilkan benda seperti pohon yang patah,

benda yang jatuh, suara bel berdering, suara tercebur di air, suara mesin dan lain-lain.
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Onomatope yang dihasilkan dari suara khas benda dalam novel grafis Si
Toyeb karya Husni Assaerozi banyak dan bermacam-macam, adapun pengucapannya

maupun maksud dari onomatope itu sendiri. Berikut ini terdapat 23 sampel kata

onomatope suara bagai berikut
1.
" eb karya Husni
Assaerozi digolongkan ke
dalam peni Jambarkan bunyi suara
bel yang hwa tiruan bunyi
“Tet Tet Te

Onomatope “Tet Tet Tet Teee 1 adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan

dari deringan bel yang menandakan waktunya makan untuk para santri.

2. Cekrik Cekrik
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Onomatope “Cekrik Cekrik” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni
Assaerozi terdapat pada halaman 37. Onomatope “Cekrik Cekrik” digolongkan ke

dalam peniruan bunyi suara khas benda, terjadi karena menggambarkan bunyi suara

suara khas benda, terjadi karena menggambarkan bunyi suara peci yang dilepas dan
dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Srek” termasuk golongan onomatope khas

benda.
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Onomatope “Ting Tong” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari

bel ketika berdering yang menandakan para santri diharuskan untuk masuk kelas.

5. Cetas

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog
UL dl"&l\, JEJEPE IUI U2uInyod]

6. Tas

Onomatope “Tas” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi terdapat
pada halaman 71. Onomatope “Tas” digolongkan ke dalam peniruan bunyi suara khas

benda, terjadi karena menggambarkan bunyi suara buku saat memukul bola kertas
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dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Tas” termasuk golongan onomatope khas

benda.

ketika digu

7. Tak
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oyeb karya Husni
Assaerozi terda : “Tel ” digolongkan ke
dalam peni oun : enggambarkan bunyi suara

pena yang te i da Simp 3 n bunyi “Tek Tek
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Onomatope “Tek Tek Tek” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari

pena yang terjatuh ke lantai, karena tidak sengaja terlepas oleh temannya Toyeb.

9. Bedam Dum

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

10. Des

Onomatope “Bes” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 72. Onomatope “Des” digolongkan ke dalam peniruan bunyi

suara khas benda, terjadi karena menggambarkan bunyi suara air di dalam baskom
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yang jatuh ke lantai dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Des” termasuk

golongan onomatope khas benda.

dipukul dan dapat disi an ba ing Ting” termasuk golongan

onomatope khas benda.
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dan dapat disimpu ) 1/ Prititt volongan onomatope

khas benda.
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Onomatope “Priiiittt” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari pluit

saat ditiup oleh pak polisi ketika Toyeb melanggar lalu lintas.

13. Brok Brok

botol berisi air

saat di gunc: Brok™ termasuk

golongan

ML LTI

14. Buk Buk
Onomatope “Buk Buk” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 97. Onomatope “Buk Buk” digolongkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas benda, terjadi karena menggambarkan bunyi suara kain yang
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dikipaskan dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Brok Brok” termasuk

golongan onomatope khas benda.

Onomatope “Buk Buk” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari kain

yang dikipaskan ketika hendak membangunkan Toyeb.

15. Sreng Sreng
Onomatope “Sreng Sreng” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 100.~Onomatope *Strefig Sreng”.digolongkan ke dalam
peniruan bunyi suara khas benda, terjadi karena menggambarkan bunyi kuali saat
bergesekan dengan sendok dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Sreng Sreng”

termasuk golongan onomatepe khas benda.
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kuali yang berg engan ser : asakan makanan untuk

temannya.
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Onomatope “Srek Srek” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari

penggosok lantai ketika Toyeb membersihkan kamar mandi.

17. Duk Duk Tak

)
g
A \ae

mbarkan bunyi

¢ Tak” termasuk

Shannanang;,

& = 4
.5\1;?

suara yang dihasilkan dari

18. Cekrik
Onomatope “Cekrik” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 142. Onomatope “Cekrik” digolongkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas benda, terjadi karena menggambarkan bunyi kamera gawai dan
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dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Cekrik” termasuk golongan onomatope khas

benda.
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Onomatope “Brum Brum” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari

sepeda motor yang ditunggangi Somad.

20. Telolet

ang dihasilkan dari

21. Dok Dok Dok . . ‘ \“‘

Onomatope “Dok Dok novel grafis Si Toyeb karya Husni
Assaerozi terdapat pada halaman 145. Onomatope “Dok Dok Dok digolongkan ke
dalam peniruan bunyi suara khas benda, terjadi karena menggambarkan bunyi pintu

di ketuk dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Dok Dok Dok” termasuk

golongan onomatope khas benda.
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a yang dihasilkan

pada halamsé . : - ongk N peniruan bunyi suara

khas benda, terjadi Ka arka ali ¢ etika diikat dan dapat

disimpulkan t : uk 0 pe khas benda.

Onomatope “Srit” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari tali

sepatu ketika Toyeb memasang sepatunya.
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23. Srek

Onomatope “Srek” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi

terdapat pada halaman 148. Onomatope “Srek” digolongkan ke dalam peniruan bunyi
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Berikut ini adalah tabel analisis onomatope golongan Il suara khas benda

yang terdapat dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi.

Tabel 4:

ANALISIS ONOMATOPE SUARA KHAS BENDA DALAM

NOVEL GRAFIS S| TOYEB KARYA HUSNI ASSAEROZI

NO

DATA

ONOMATOPE

SUMBER ONOMATOPE

HALAMAN

Tet Tet Teeet

Bel~(Depdiknas,’ 2008:158) alat yang
dapat  mengeluarkan“ punyi  dering
karena bagiannya dapat digerakkan oleh
listrik atau udara.

29

Cekrik Cekrik

Gunting (Depdiknas, 2008:467)
perkakas untuk memotong kain (rambut
dan sebagainya).

37

Srek

Peci (Depdiknas, 2008:1034) penutup
kepala terbuat dari kain dan sebagainya,
berbentuk meruncing kedua ujungnya;
kopiah; songkok.

37

Ting Tong

Bel'(Depdiknas, '2008:158) alat yang
dapat mengeluarkan bunyi  dering
karena bagiannya dapat digerakkan oleh
listrik atau udara.

41

Cetas

Sandal (Depdiknas, 2008:1218) alas
kaki yang dibuat dari kulit, karet, dan
sebagainya; terompah.

70

Tas

Buku (Depdiknas, 2008:218) lembar
kertas yang dijilid, berisi tulisan atau
kosong; kitab.

71

Tak

Pena (Depdiknas, 2008:1043) alat untuk
menulis dengan tinta, dibuat dari baja
dan sebagainya yang runcing dan belah.

71
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TABEL 4 (SAMBUNGAN)

8

Tek Tek Tek

Pena (Depdiknas, 2008:1043) alat untuk
menulis dengan tinta, dibuat dari baja
dan sebagainya yang runcing dan belah.

71

Bedam Dum

Baskom (Depdiknas,.2008:144) tempat
air pencuci tangan atau muka.

72

10

Des

Air (Depdiknas, 2008:20) benda cair
yang biasa terdapat di sumur, sungai,
danau yang ‘mendidih pada suhu 100
derajat C.

72

11

Ting Ting

Botol (Depdiknas, 2008:208) wadah
untuk benda cair, yang berleher sempit
dan biasanya dibuat dari kacar atau
plastik.

72

12

Priiiittt

Peluit (Depdiknas, 2008:1042) alat yang
dapat menghasilkan bunyi apabila
ditiup; sempritan.

77

13

Brok Brok

Botol (Depdiknas, 2008:208) wadah
untuk benda cair, yang berleher sempit
dan biasanya dibuat dari kacar atau
plastik.

97

14

Buk Buk

Kain, /(Depdiknas,- 2008:602) - barang
yang ditenun dari benang kapas.

97

15

Sreng Sreng

Kuali (Depdiknas, 2008:744) belanga
(dari tanah . atau dari besi) tempat
memasak.

100

16

Srek Srek

Penyikat (Depdiknas; 2008:1304) alat
untuk penyikat.

103

17

Duk Duk Duk

Gendang (Depdiknas, 2008:439) alat
bunyi-bunyian  berupa kayu bulat
panjang, di dalamnya ada rongga dan
salah satu lubangnya atau kedua-duanya
diberi kulit (untuk dipukul).

135

18

Cekrik

Gawai (Depdiknas, 2008:422) perantik
elektronik atau mekanik dengan fungsi
praktis; gadget.

142
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19 Brum Brum Sepeda Motor (Depdiknas, 2008:1279) 142
sepeda besar yang dijalankan dengan
motor.
20 Telo lakson Udara (D 008:705) 144
if gan
a
aya. A S IS
21 I i 145
22 k 147
u
i
23 den K in 148
nutup jendela, pi ainya;
iz Jf E2 22
Berdasar el 4 ulis an, maka dapat penulis
)

jelaskan bah
onomatope yan ,
Rahayu, dan Ari 0

seperti pohon patah, benda jatuh,

dan sebagainya”.

2.2.1.3 Analisis Suara Khas Kehidupan Sehari-hari

saerozi terdapat 23
n pendapat Dewi, Sri
g termasuk bunyi benda

ara tercebur di air, suara mesin

Onomatope suara khas kehidupan sehari-hari adalah tiruan bunyi yang

dihasilkan dari rutinitas kehidupan sehari-hari dan bunyi-bunyi yang tercipta akibat
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suatu peristiwa yang alami yang bersifat rutinitas keseharian manusia, seperti

aktivitas berlari, tidur, terjatuh, memasak, menggunting dan lain-Ilain.

Berikut ini terdapat 23 sampel kata onomatope suara khas kehidupan sehari-

1.
rya usni Assaerozi
terdapat pada 0 : : ngke > dalam peniruan
bunyi suara kha Pl ena.. J’ parkan bunyi kaki
orang berl : ‘ | = ) ak” termasuk golongan
onomatope ‘ |

Onomatope “Glodak™ ini @ ruan bunyi suara yang dihasilkan dari
injakan kaki temannya Toyeb yang berlari ketika memperebutkan jajanan dari orang

tuanya Somad.

2. Doong
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Onomatope “Doong” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 10. Onomatope “Doong” digolongkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas kehidupan sehari-hari, terjadi karena menggambarkan bunyi orang

sehari-hari yang sedang menyempre Um dan dapat disimpulkan bahwa tiruan

bunyi “Crit” termasuk golongan onomatope khas kehidupan sehari-hari.
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dihasilkan dari

terdapat pada halama - Ong :':*' e i ‘_- 1 0 ke dalam peniruan
bunyi suara k . er enggambarkan bunyi
aktifitas sehari-ha ng sedang irup a dan dapat disimpulkan
bahwa tiruan y erma omatope khas kehidupan

sehari-hari.
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Onomatope “Snif Snif” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari
aktifitas sehari-hari ketika Si Toyeb sedang menghirup aroma parfum miliknya yang

baru saja di pakai oleh teman-temannya.

sni Assaerozi
¢ dalam peniruan
bunyi sua i eh : : enggambarkan bunyi
aktifitas seha an at a r an bahwa tiruan

bunyi “Glodak’ s oan c : chari-hari.

Onomatope *

Qs Naibuly suara yang dihasilkan dari
M LCS S

aktifitas sehari-hari seorang p akaan yang terkejut dan terjatuh dari

kursinya ketika melihat Toyeb mengenakan busana wanita.

6. Duk Duk
Onomatope “Duk Duk” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi

terdapat pada halaman 17. Onomatope “Duk Duk Duk” digolongkan ke dalam
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peniruan bunyi suara khas kehidupan sehari-hari, terjadi karena menggambarkan
bunyi aktifitas sehari-hari saat tangan tokoh memukul lantai dan dapat disimpulkan

bahwa tiruan bunyi “Duk Duk” termasuk golongan onomatope khas kehidupan

sehari-hari.

y dihasilkan dari Si

Toyeb Keti Ne UNE annye engetahui ia harus

yang seakan-akan terbang dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Bowss”

termasuk golongan onomatope khas kehidupan sehari-hari.
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Onomatope “Glodak™ ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari

temannya Si Toyeb yang terjatuh melihat alasan Toyeb yang menangis tersedu-sedu.
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9. Dum Dum Tek
Onomatope “Dum Dum” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi

terdapat pada halaman 21. Onomatope “Dum Dum Tek” digolongkan ke dalam

terdapat pada halaman 26. Onomatop eb” digolongkan ke dalam peniruan bunyi
suara khas kehidupan sehari-hari, terjadi karena menggambarkan bunyi hati manusia

yang tersakiti dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Jleb” termasuk golongan

onomatope khas kehidupan sehari-hari.
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Onomatope “Whuuusss” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari

kegiatan saat Toyeb dan teman-temannya berlarian untuk mengambil makanan.
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12. Jreng
Onomatope “Jreng” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi

terdapat pada halaman 37. Onomatope “Jreng” digolongkan ke dalam peniruan bunyi

kegiatan saat N i an_gaya ’ 3 pada ustaz dan teman-

temannya.

terdapat pada halaman 38. Onoma Buk” digolongkan ke dalam peniruan
bunyi suara khas kehidupan sehari-hari, terjadi karena menggambarkan bunyi orang
sedang berkelahi dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Bak Buk” termasuk

golongan onomatope khas kehidupan sehari-hari.
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y dihasilkan dari

perkelahi

A\ 0

14. Tap
Ono
terdapat pa
suara khas

dan kanan se

S8 ) K)ol

| S8
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bahwa tiruan b

Onomatope “Tap” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari tangan

Kiri dan kanan Toyeb saat di satukan seperti tangan orang budha ketika ingin berubah.
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15. Jreng
Onomatope “Jreng” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi

terdapat pada halaman 40. Onomatope “Jreng” digolongkan ke dalam peniruan bunyi

dihasilkan dari

di depan ustaz dan

terdapat pada halaman 64. Onoma digolongkan ke dalam peniruan bunyi
suara khas kehidupan sehari-hari, terjadi karena menggambarkan bunyi telapak kaki
orang yang sedang berjalan dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Tap”

termasuk golongan onomatope khas kehidupan sehari-hari.
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{thasilkan dari suara

orang yan ang berjalan saat in : -teman.

terdapat pada halaman 68. 0 pe ‘B 2 d ONg e dalam peniruan bunyi

suara khas : i adi K ' ﬁ bunyi muntahan air
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Onomatope “Bruut” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari

muntahan air dari Somat saat mendengar ucapan Toyeb yang hanya menghitung

lamanya hari menuju liburan.

ﬂ bunyi orang yang

LU

19. Slep

Onomatope “Slep” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 93. Onomatope “Slep” digolongkan ke dalam peniruan bunyi

suara khas kehidupan sehari-hari, terjadi karena menggambarkan bunyi orang yang
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memaksa untuk menutup mulut menggunakan jari atau bungkam dan dapat
disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Slep” termasuk golongan onomatope khas

kehidupan sehari-hari.

Onome E dala ar 1silkan dari Toyeb

yang menut G ati ) ya saat jamal berbicara,

lebih tepatn

termasuk golongan onomatope khas kehidupan sehari-hari.
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Onomatope “Whuusss” ini adalah tiruan bunyi suara yang dihasilkan dari

Toyeb yang berlari ketakutan saat mengetahui adanya pengurus yang sedang duduk di

tempat makan yang sama dengan dirinya.

23. Byar Byur
Onomatope “Byar Byur” dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi
terdapat pada halaman 162. Onomatope “Byar Byur” digolongkan ke dalam peniruan

bunyi suara khas kehidupan sehari-hari, terjadi karena menggambarkan suara
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kegiatan Toyeb yang sedang mandi dan dapat disimpulkan bahwa tiruan bunyi “Byar

Byur” termasuk golongan onomatope khas kehidupan sehari-hari.

g dihasilkan dari

suara khas kehidupan

Assaerozi.

Tabel 5: AS KEHIDUPAN
SI TOYEB KARYA
NO HALAMAN
ONOMATOPE 51 \
1 Glodak pdiknas, 2008:792) lari: 10
mereka.
2 Doong Berebut  (Depdiknas, 2008:1151) 10
berlomba-lomba  (dahulu-mendahului)
mengambil sesuatu.
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3

Crit

Menyemproti (Depdiknas, 2008:1261)
menyemprot berulang-ulang.

11

Snif

Mencium  (Depdiknas, = 2008:270)
menangkap bau _.dengan. bidang;
membau.

11

Glodak

Terjatuh (Depdiknas, 2008:571) jatuh
(tiba-tiba,  tidak  sengaja, tidak
diniatkan).

14

Duk Duk

Memukul  (Depdiknas, -, 2008:1113)
mengenai sesuatu yang keras atau berat
dengan kekuatan (untuk mengetuk,
memalu, meninju, menokok, menempa,
dan sebagainya).

17

Bowss

Melayang (Depdiknas, 2008: 798)
terbang (dengan sayap tidak bergerak).

18

Glodak

Terjatuh (Depdiknas, 2008:571) jatuh
(tiba-tiba,  tidak = sengaja,  tidak
diniatkan).

20

Dum Dum Tek

Memukul  (Depdiknas, 2008:1113)
mengenai sesuatu yang keras atau berat
dengan’ kekuatan - (untuk mengetuk,
memalu, meninju, menokok, menempa,
dan sebagainya).

21

10

Jleb

Tersakiti (Depdiknas, 2008:1205) sudah
disakiti.

26

11

Whuuusss

Berlarian (Depdiknas; 2008:792) berlari
kemana-mana.

29

12

Jreng

Memperlihatkan (Depdiknas, 2008:826)
menyuruh lihat; menunjukkan.

37

13

Bak Buk

Berkelahi ~ (Depdiknas,  2008:651)
bertengkar dengan disertai adu kata-
kata atau adu tenaga.

38
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TABEL 5 (SAMBUNGAN)

14

Tap

Mengnyatukam (Depdiknas,
2008:1231) menjadikan satu;
mengumpulkan (menggabungkan dan
sebagainya) menjadi satu.

40

15

Jreng

Memperlihatkan (Depdiknas, 2008:826)
menyuruh lihat; menunjukkan.

40

16

Tap

Berjalan (Depdiknas, 2008:560)
melangkahkan kaki‘bergerak maju.

64

17

Bruut

Memuntahkan (Depdiknas, 2008:940)
mengeluarkan apa-apa Yyang sudah
masuk ke dalam perut (mulut).

68

18

Byur

Mencebur (Depdiknas, 2008:249) terjun
ke dalam air (sumur, sungai, dan
sebagainya).

70

19

Slep

Membungkam (Depdiknas, 2008:224)
menutup mulut supaya diam.

93

20

Deg

Berdebar  (Depdiknas, 2008:301)
bergerak-gerak atau berdenyut lebih
kencang daripada biasa (tentang jantung
karena kaget-dan sebagainya)

97

21

Whuusss

Berlari (Depdiknas, 2008:792) lari:
mereka.

107

22

Set

Dirampas  (Depdiknas, 2008:1138)
diambil dengan paksa; direbut.

114

23

Byar Byur

Mandi (Depdiknas, 2008:871)
Membersihkan _tubuh  dengan air dan
sabun_ (dengan cara menyiramkan,
merendamkan diri dalam air, dan
sebagainya).

162

Berdasarkan tabel 5 analisis yang telah penulis lakukan, maka dapat penulis

jelaskan bahwa dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi terdapat 23
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onomatope yang bersumber dari kehidupan sehari hati, hal ini sepadan dengan
pendapat Dewi, Sri Rahayu, dan Ari Musdolifah, (2018:50) “onomatope yang

termasuk dalam khas kehidupan sehari-hari atau bersifat rutinitas keseharian manusia,

2.2.1.

kehidupan ' sehari-hz 10Ma a 1 a el grafis, karena
onomatope : /e . atu dz K agar pembaca tidak

mudah bosan membacanya. : a dengs : akna juga mempunyai

1. Hehehee

Berdasarkan gambar di halaman 10, onomatope “Hehehee” dalam novel grafis

konteksnya orang tua Somad datang ke pesantren untuk mengantarkan
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makanan/jajanan untuk Somat, saat itu Somat sedang kumpul dengan teman-
temannya. Melihat Somat sedang berkumpul dengan teman-temannya, orang tua

Somat pun menawarkan jajanan kepada mereka. Makna kontekstual bunyi "Hehehee”

konteksnya saal a Soma = a2 a kembali pulang
dan pergi 1 N e . Me " ; a ng telah beranjak
pergi dari pesa : \an Somatpun ber bil makanan yang

ditinggalkan ora 1ya S kna dak” adalah suara

yang ditimb
3. Doong

Berdasarkan oong” dalam novel grafis
konteksnya saat orang 1janan, mereka kembali pulang

dan pergi meninggalkan pesa eman Somat berebut dan berdesak-
desakan untuk mengambil jajanan. Makna kontekstual bunyi “Doong” adalah suara

yang ditimbulkan dari desakan-desakan teman-temannya Somad.
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4. Crit

Berdasarkan gambar pada halaman 11, onomatope “Crit” dalam novel grafis

konteksnya saat hendak pergi sekolah, emannya Toyeb bergantian

konteksny: ) " o ya. Toyeb bergantian
mengguna ; i .-""" a i ' » enyebar ke sekeliling
kamar dan Teye mencium aroma tersebut. Mak ckstual bunyi “Snif”

adalah suara ya

6. Glodak

penjaga perpustakaan pun menyuruh Toyeb mengganti baju, seketika Toyeb merubah
pakainya dengan cepat. Tetapi yang ia gunakan bukan pakaian cowok yang sopan,
malah sebaliknya yaitu pakaian wanita yang menggunakan kerudung. Seketika

penjaga perpustakaan pun terkejut dan terjatuh. Makna kontekstual bunyi “Glodak”
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adalah suara yang ditimbulkan oleh penjaga perpustakaan yang terjatuh dan terbalik

dari kursinya.

al
sarung yang .ia ‘ '41:’

bunyi “Wa adalah a ) ; - eb ketika terkejut

melihat sar

8. DukD

9. Bowss

Berdasarkan gambar di halaman 18, onomatope “Bowss” dalam novel grafis
konteksnya Toyeb membeli jajanan dan memakannya sambil berjalan dan ada

seorang pemuda yang menegurnya serta berkata kalau makan jangan sambil jalan.
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Seketika Toyeb menunjukkan kepada pemuda tersebut bahwa ia makan sambil

terbang. Makna kontekstual bunyi “Bowss” adalah suara yang ditimbulkan oleh

kelakuan Toyeb yang seolah-olah makan sambil terbang.

dalam novel grafis

lagi mondok. Toyeb

kengan sarung, baju, kaos atau a teman Toyib yang mengetahui hal

tersebut seolah-olah lemas dan terjatuh. Makna kontekstual bunyi “Glodak™ adalah

suara yang ditimbulkan oleh teman Toyeb yang terjatuh.

12. Dum Dum Tek
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Berdasarkan gambar di halaman 21, onomatope “Dum Dum Tek” dalam novel
grafis konteksnya sedang bernyanyi bersama-sama seakan sedang konser dan setiap

masing-masing individu memainkan alat seperti Somat yang memainkan baskom

alam novel grafis

konteksny: a di mading, saat

juniornya a mereka ngefans
dengan diri engir karena malu
al bunyi “Wehehehe”

tertawa kecil dari

konteksnya Toyeb dan juniornya an seketika juniornya menyampaikan
bahwa Toyeb orang yg terkenal, bukan karena baik tetapi karena malas, suka tidur di
kelas, ngegambar waktu belajar. Seketika Toyeb terdiam dan merasa hatinya di

tombak. Makna kontekstual bunyi “Jleb” adalah suara yang ditimbulkan oleh
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perasaan tersakiti yang seolah-olah hatinya di tombak oleh kata-kata yang

disampaikan oleh juniornya.

dalam novel grafis

konteksnya jan ¢ santri  berge untuk mengambil

17. Deg

Berdasarkan gambar di hala onomatope ‘“Deg” dalam novel grafis
konteksnya Somat terkejut saat mengetahui bahwa Toyeb puasa senin-kamis. Makna
kontekstual bunyi “Deg” adalah suara yang ditimbulkan dari suara mulut yang

seketika ditutup oleh tangan, sehingga menghasilkan suara “Deg”.

18. Cekrik Cekrik
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Berdasarkan gambar di halaman 37, onomatope “Cekrik Cekrik” dalam novel
grafis konteksnya saat razia rambut, ustaz yang ada di pesantren Toyeb memegang

gunting dan hendak memangkas rambut para santri. Makna kontekstual bunyi

am novel grafis

konteksnya pesantren Toyeb,

ketika gilire elepaskan pecinya
dahulu. Ma lkan dari peci saat

dibuka dari

dahulu dan menunjukkan rambu yata rambut Toyeb menyerupai tokoh
kartun Sasuke, sehingga membuat semua orang yg ada di kelas terkejut. Makna
kontekstual bunyi “Jreng” adalah suara yang seolah-olah dihasilkan dari rambut

Toyeb yang diperlihatkan kepada ustaz dan teman kelasnya.

21. Ha Ha Ha Ha
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Berdasarkan gambar di halaman 37, onomatope “Ha Ha Ha Ha” dalam novel
grafis konteksnya sedang diadakan razia rambut oleh ustaz yang ada di pesantren

Toyeb dan Toyeb pun terkena razia rambut, sehingga rambutnya di potong oleh ustaz

Berdasarkan gambar di hale onomatope “Tap” dalam novel grafis
konteksnya saat di kelas dan jam pelajaran Si Toyeb dimarahi oleh ustaz karena tidur
pada saat jam pelajaran berlangsung, ustaz pun menasehati supaya berubah. Seketika
mendengar ucapan ustaz supaya berubah, Toyeb pun seketika menyatukan kedua

tangannya, seakan-akan gaya berubah di film kartun. Makna kontekstual bunyi ”Tap”
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adalah suara yang ditimbulkan dari tangan Toyeb yang di satukan saat hendak

berubah.

24. Jreng

“Jreng” adala ang se enampilan baru yang

dilakukan o

r” dalam novel grafis

erangkat ke sekolah.

26. Hiyaaa

Berdasarkan gambar di halaman 49, onomatope “Hiyaaa” dalam novel grafis

konteksnya saat di dalam kelas Si Toyeb tertidur dan mengigau seakan sedang
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berburu. Makna kontekstual bunyi “Hiyaaa” adalah suara yang ditimbulkan dari

mulutnya Toyeb ketika ingin menangkap buruannya.

S
o
=
w2
o
=
—
2
@
o

wvAEY
=

..é‘f\\'s\\\\“"‘

28. Huaaaa

Berdasa
konteksnya

rapor, Toyeb s

29. Wadoww

Berdasarkan gambar di halaman 60, onomatope “Wadoww” dalam novel grafis
konteksnya saat Toyeb memperlihatkan sandal barunya kepada Somad dan Jalal.
Setelah itu mereka masuk ke dalam asrama, beberapa saat kemudian, Toyeb terkejut

melihat sandal barunya yg telah hilang di depan asrama. Makna kontekstual bunyi
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“Huaaaaaa” adalah suara yang ditimbulkan dari mulut Toyeb saat terkejut melihat

sandalnya hilang.

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

merasa terkejut dan takut.
32. Waaaa
Berdasarkan gambar di halaman 64, onomatope “Waaaa” dalam novel grafis

konteksnya saat di asrama Toyeb, Somat dan Jalal melihat sosok laki-laki yang
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wajahnya mirip zombi di sudut dinding. Mereka sangat ketakutan dan mengumpet,
tiba-tiba laki-laki tersebut menghampiri dan mengejutkan mereka bertiga. Makna

kontekstual bunyi “Waaaa” adalah suara yang ditimbulkan dari mulut mereka bertiga

saat terkejut.

' sosok laki-laki yang

wajahnya dan mengumpet,

laki-laki te kontekstual bunyi

LILC
N

“Tap” adale g berjalan.

o
&
o
g
ki y
g
o

34. Sssstt

dalam novel grafis

konteksnya saat di k : : menuju liburan. Saat

menyuruh Somat untuk diam.
35. Bruut

Berdasarkan gambar di halaman 68, onomatope “Bruut” dalam novel grafis

konteksnya saat di kelas, Toyeb sibuk menghitung dan Somat berada di sampingnya
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tanpa tau apa yang sedang di hitung, ketika mengetahui bahwa Toyeb sedang
menghitung lamanya jumlah hari liburan. Somat pun terkejut dan memuntahkan air

yang sedang diminumnya. Makna kontekstual bunyi “Bruut” adalah suara yang

DI disay yepepe fur udwnyo(
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38. Tas

Berdasarkan gambar di halaman 71, onomatope “Tas” dalam novel grafis

konteksnya saat di dalam kelas, temannya Toyeb bermain bulu tangkis menggunakan
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buku dan bola kertas. Makna kontekstual bunyi “Tas” adalah suara yang ditimbulkan

dari buku yang digunakan sebagai raket untuk memukul bola kertas.

39. Tak

grafis kont i ; 3 main bulu tangkis

menggunak ola ibaztiba bota ai.pena yg dipegang oleh

Berdasarkan gambar di halaman 72, onomatope “Bedam Dum” dalam novel
grafis konteksnya saat berada di kamar bandi, Toyeb, Somat, dan Jalal bernyanyi

bersama seperti konser. Setiap individu menggunakan alat seadanya yang ada di

102



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

kamar mandi. Makna kontekstual bunyi “Bedam Dum” adalah suara yang

ditimbulkan dari baskom yang dipukul oleh Somad untuk dijadikan dram.

42. Des

suara yang ditimbulka

kamar mandi.

44. Jhiaaaa

Berdasarkan gambar di halaman 75, onomatope “Jhiaaaa” dalam novel grafis

konteksnya saat sedang makan, Toyeb lupa untuk berdoa dan Jalal menasehati bahwa
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kalau Kkita berdoa di tengah makan maka setan akan memuntahkan makanannya.
Tiba-tiba Jalal menunjukkan setannya yg sedang muntah dan Toyeb pun terkejut

melihatnya. Makna kontekstual bunyi “Jhiaaaa” adalah suara yang ditimbulkan dari

DI disay yepepe fur udwnyo(
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47. Brok Brok

Berdasarkan gambar di halaman 97, onomatope “Brok Brok” dalam novel grafis

konteksnya Toyeb sedang tidur dan sangat sulit untuk dibangunkan. Makna
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kontekstual bunyi “Brok Brok” adalah suara yang ditimbulkan dari botol yang

digunakan untuk membangunkan Toyeb.

48. Buk Buk

konteksnya : idur sangat angunkan. Makna

kontekstual ‘ ra : 5 antung Toyeb yang

menyumbang untuk membuat akna kontekstual bunyi “Sreng Sreng”

adalah suara yang ditimbulkan dari kuali untuk memasak makanan yang digunakan

oleh Toyeb saat di dapur.

51. Srek Srek
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Berdasarkan gambar di halaman 103, onomatope “Srek Srek™ dalam novel grafis
konteksnya Toyeb dihukum untuk membersihkan kamar mandi. Makna kontekstual

bunyi “Srek Srek” adalah suara yang ditimbulkan dari penyikat lantai ataupun

suara yang

oleh pengu

mulut Siti Suzuki ketika batuk.

54. Hacii

Berdasarkan gambar di halaman 111, onomatope ‘“Hacii” dalam novel grafis

konteksnya Toyeb dan Jalal datang ke pos kesehatan pesantren dan ketika duduk di
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ruang tunggu, terdengar suara pasien lain yang sedang bersin. Makna kontekstual
bunyi “Hacii” adalah suara yang ditimbulkan dari mulut pasien lainnya saat sedang

bersin.

Si Toyeb.

57. Duk Duk Duk

Berdasarkan gambar di halaman 135, onomatope “Duk Duk Duk” dalam novel

grafis konteksnya saat semua santri laki-laki sedang latihan rebana menggunakan satu
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gendang, Toyeb malah memainkan lima gendang sekaligus seakan menunjukkan

kehebatannya. Makna kontekstual bunyi “Duk Duk Duk” adalah suara yang

ditimbulkan dari gendang yang dipukul oleh Toyeb.

m novel grafis
enggunakan gawai
miliknya. Ma . stual b ada ara vy ditimbulkan dari

kamera ga

konteksnya saat diperjalan menuju rumah Toyeb, bus yang ia naiki membunyikan
klaksonnya. Makna kontekstual bunyi “Telolet” adalah suara yang ditimbulkan dari

klakson bus yang ingin mengantarkan Toyeb ke rumahnya.
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61. Dok Dok Dok

Berdasarkan gambar di halaman 145, onomatope “Dok Dok Dok” dalam novel

grafis konteksnya Si Toyeb sedang tidur di kamar, tiba-tiba emaknya membangunkan

terakhir kalinya sebelum ia berangkat esok harinya. Makna kontesktual bunyi “Srek”

adalah suara yang ditimbulkan dari gorden yang di buka oleh Toyeb.
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64. Byar Byur

Berdasarkan gambar di halaman 162, onomatope “Byar Byur” dalam novel grafis

konteksnya saat wa a mandi, di dalam kamar mandi santri putra. Jalal

\\\\\\\ \\\\\‘é L ¥

%
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2.3 Interpretasi Data

Setelah penulis melakukan pengolahan tentang onomatope yang terdapat

dalam novel grafis Si. Toyeb karya Husni Assaerozi, dapat ditafsirkan bahwa

Nidupan sehari-hari.
is Si Toyeb karya
pngan yang berasal
pe dan suara khas

atope. Kedua golongan

akan, berdasarakan

dalam novel grafis Si pengarang lebih banyak menggunakan
onomatope yang dihasilkan dari bunyi benda dan bunyi kehidupan sehari-hari.
Karena suara benda dan kehidupan sehari-hari lebih jauh berpengaruh untuk
menggambarkan dan membuat isi cerita novel grafis menjadi lebih menarik.

Sedangkan yang paling sedikit ditemukan adalah golongan yang berasal dari
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suara khas manusia yaitu sebanyak 18 kata onomatope. Golongan onomatope
khas manusia lebih sedikit dibandingkan onomatope khas benda dan

kehidupan sehari-hari dikarenakan, berdasarakan analisis yang penulis

2.3.2 . : oyeb karya Husni

yang ditemukan,

an di dalam novel

112



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il KESIMPULAN

Onomatope adalah kata-kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi. Tiruan

bunyi bahasa (onomatope) adalah bunyi yang tidak memiliki arti apabila dituliskan.

Assaerozi dapa a penulis menemuka atope dalam novel

grafis terse

| grafis Si Toyeb
yang berasal dari

a khas benda dan

teori, penulis hanya menemuka onomatope khas benda dan 23 onomatope
khas kehidupan sehari-hari dari 184 halaman yang telah dianalisis. Hal ini
juga disebabkan dalam novel grafis Si Toyeb pengarang lebih banyak

menggunakan onomatope yang dihasilkan dari bunyi benda dan bunyi

kehidupan sehari-hari. Karena suara benda dan kehidupan sehari-hari lebih
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jauh berpengaruh untuk menggambarkan dan membuat isi cerita novel grafis

menjadi lebih menarik. Sedangkan golongan onomatope suara khas manusia

berjumlah 18 onomatope terdapat dalam novel grafis Si Toyeb karya Husni

sebelum ia berangkat esok harinya. Makna kontesktual bunyi “Srek” adalah
suara yang ditimbulkan dari gorden yang di buka oleh Toyeb. Dari rincian
jumlah kata onomatope yang bermakna kontekstual, dapat disimpulkan novel
grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi selalu menggunakan kata onomatope

pada setiap situasi yang terdapat dalam novel grafis tersebut, penggunaan
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onomatope pada novel grafis Si Toyeb karya Husni Assaerozi berbeda-beda

tergantung dari situasi yang ada di dalam cerita.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN
3.1 Hambatan

Hambatan yang penulis temukan dalam penelitian skripsi ini adalah sulitnya

penduk aupu tang on ‘ patan lain yang
penulis a alisi g enelitian, terutama

masalah a ya ' NoV! J' s Si Toyeb karya

suara hewa fﬂ 3 da la > 1. m qﬂ penulis memaknai
o

lara | s kehidupan sehari-hari.

3.2
1. dapat menambah
apat meningkatkan
akhirnya juga dapat
a sastra terutama novel
2 s novel grafis Si Toyeb dapat

meningkatkan pemahaman terhadap bidang semantik khususnya onomatope.
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